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Abstract 
Environmental problems are an important factor in life. One of the efforts to maintain 
the function of groundwater so that it is well preserved can be done by reforesting it and 
creating a household catchment area. One of them is by making infiltration holes to serve as 
temporary storage for rainwater and to maintain soil moisture during the dry season so as to 
prevent drought as well as during the rainy season to minimize flooding. The purpose of this 
training activity is to use land as a biopore water absorption system. While the purpose of this 
activity is to carry out the Tri Dharma of Higher Education in the form of Community 
Service. The results of the research that has been conducted by 8 members who will provide a 
way to make infiltration holes at SMPN 1 Setu and this service is carried out well. 
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1. Pendahuluan 
Permasalahan lingkungan menjadi 
salah satu faktor penting dalam kehidupan. 
Faktor lingkungan juga mempengaruhi 
krisis kesehatan dalam hal ini mengurangi 
keberadaan sampah, sejauh apa banjir bisa 
dicegah dan diminimalisir, bagaimana air 
bisa dimaksimalkan, bagaimana agar tanah 
menjadi subur, bagaimana agar sumber air 
dan kesuburan tanah bisa diperbaiki 
(Nurdiani et al., 2015). 
Perbuahan iklim juga menjadi isu 
global dikarenakan dampaknya terhadap 
sistem air perkotaan khususnya terhadap 
perubahan limpasan air permukaan dan 
banjir perkotaan. Banyak ilmuan yang 
telah melaporkan dalam penilitian mereka 
bahwa peningkatan yang diharapkan dalam 
intensitas desain karena perubahan iklim 
dapat mencapai 20%-80% tergantung 
wilayah (Muhklisin & Junaidi, 2016). 
Permasalahan lingkungan seperti 
pencemaran, kerusakan lahan, bencana 
kekeringan dan banjir dari tahun ke tahun 
masih terus berlangsung dan semakin luas. 
Kerusakan lingkungan karena eskploitasi 
tanah/lahan. Pemanfataan lahan yang tidak 
benar akan mempunyai dampak yang luas 
terhadap lahan dihulu dan hilir (Muhklisin 
& Junaidi, 2016). Di Indonesia teknologi 
Lubang Resapan Biopori banyak dilakukan 
dalam uji coba pelaksanakan system 
drainase berkelanjutan (Muhklisin & 
Junaidi, 2016). 
Berdasarkan hasil penelitian 
Matangaran dan Kobayashi (1999) dalam 
Diana, Supriyanto, Bambang, Basuki dan 
Prijanto (2015) menyatakan bahwa pada 
bulk density > 1.3 g/cm³ tanaman Shorea 
Selanica sudah tidak dapat tumbuh dengan 
baik karena akarnya sulit menembus tanah. 
Sehingga solusi yang digunakan dengan 
membuat Lubang Resapan Biopori (LRB) 
(Prameswari et al., 2015).   
Salah satu upaya untuk menjaga 
fungsi air tanah agar tetap terjaga dengan 
baik mka dapat dilakukan dengan 
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resapan rumah tangga. Salah satunya 
dengan cara membuat lubang-lubang 
resapan agar menjadi tampungan 
sementara air hujan serta dapat menjaga 
kelembaban tanah pada musim kemarau 
sehingga dapat mencegah kekeringan 
begitu pula pad musim hujan dapat 
meminimalisir terjadinya banjir (Abdul 
Aziz, 2012). 
Brata dan Nelis (2008) dalam Diana, 
Supriyanto, Bambang, Basuki dan Prijanto 
(2015) menyebutkan bahwa biopori dapat 
meningkatkan kemampuan tanah dalam 
meresapkan air karena bahan organic yang 
dimasukan dalam lubang biopori dapat 
membantu untuk memperluas bidang 
resapan yang dibangun oleh mikroba dan 
mikro fauna tanah. Sehingga LRB akan 
menambah cadangan air dalam tanah serta 
menghindari terjadinya aliran air 
permukaan ganah yang merupakan 
penyebab utama terjadinya erosi 
(Prameswari et al., 2015). 
Biopori yang ditempatkan di sekitar 
tanaman diharapkan mampu membangun 
system geometri akar yang lebih baik. 
Geometri akar dijalan sarad banyak 
mengalami ketidak seimbangan 
pertumbuhan akibat dari pemadatan jalan 
sarad. Jika geometri akar masuk ke dalam 
lubang biopori, maka diharapkan tanaman 
akan tumbuh lebih baik karena lubang 
biopori menyimpan berbagai bahan 
organik yang subur dan membantu 
perkembangan berbagai jenis mikroba 
tanah antara lain cendawan mikorhiza. 
Asosiasi candawan mikorhiza dan tamana 
akan meningkatkan kualitas bibit. Pada 
bibit bermikroiza, 15-30% karbohidrat 
hasil fotosintesis ditranslokasikan ke akar 
tanaman yang selanjutnya akan di 
pergunakan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan mikroza (Prameswari et al., 
2015). 
Namun dalam pengayaan insentif 
belum memanfaatkan kombinasi teknologi 
konservasi tanah cross drain technology 
dan LRB untuk menurunkan kepadatan 
tanah, erosi, dan meningkatkan kesuburan 
tanah dijalan sarad. Sehingga dengan LRB 
dapat memperbaiki geometri akat dan 
kolonisasi mirkoriza di jalan sarad dan 
meningkatkan produktivitas dijalan sarad 
(Prameswari et al., 2015). 
Kewajiban kepada setiap Perguruan 
Tinggi sebagaimana dijelaskan dalam 
Tridharma Perguruan Tinggi adalah 
Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian 
Masyarakat. Salah satu kewajiban tersebut 
FKIP Unisma Bekasi melaksanakan 
Pengabdian Masyarakat, hal ini 
dilaksanakan berkaitan dengan kepedulian 
setiap lembaga atau institusi yang bergerak 
di bidang Pendidikan khususnya 
Pendidikan Tinggi dengan mengikuti 
perkembangan dan kemajuan teknologi 
khususnya Indonesia sebagai satu Negara 
yang memiliki potensi sumber daya alam 
dan manusia yang banyak belum dapat 
disetarakan dengan Negara-negara maju. 
Pesatnya perkembangan permukiman 
di kota-kota besar di Indonesia hingga saat 
ini ternyata masih belum diiringi dengan 
pembangunan zona resapan air yang 
memadai, sehingga di beberapa titik 
permukiman selalu mengalami banjir. Hal 
ini juga berimbas pada sekolah yang 
notabennya berdekatan dengan 
permukiman padat, hal ini juga dapat 
menganggu kegiatan belajar mengajar. 
Terbatasnya zona resapan air pada 
sekolah mendorong munculnya konsep 
biopori, biopori merupakan lubang-lubang 
dalam tanah sedalam 80-100 cm dengan 
diameter antara 10-15 cm dengan bagian 
dinding lubang diberi penahan berupa 
tabung yang telah diberi rongga dan untuk 
resapan air dan penutup untuk mencegah 
benda asing masuk dalam tabung biopori. 
Biopori ini nantinya dapat membantu tanah 
dalam penyerapan air sehingga resiko 
penggenangan air semakin kecil. Selain 
mengurangi genangan air biopori juga 
bermanfaat untuk menjaga kesuburan dan 
kelembapan tanah karna bagian biopori 
diberi sampah organic berupa dedauan. 
Lembaga penelitian dan Pengabdian 
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Bekasi (LPPM UNISMA Bekasi), 
merespon akan kepedulian tersebut dengan 
menyelenggarakan kegiatan Pengabdian 
Masyarakat berupa “Pengabdian 
Masyarakat Berupa Pelatihan Dan 
Pembuatan Sistem Serapan Air Biopori”. 
 
2. Metode Pelaksanaan 
Metode Pelaksanan yang digunakan 
adalah dengan penyuluhan serta 
penanaman secara langsung sedangkan 
maksud dari kegiatan pelatihan ini adalah 
sebagai pemanfaatan lahan sebagai system 
serapan air biopori. Sedangkan tujuan dari 
kegiatan ini adalah melaksanakan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi berupa 
Pengabdian Kepada Masyarakat. 
 
3. Pelaksanaan 
3.1 Waktu dan Tempat 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
akan dilaksanakan pada: 
Tempat : SMP N 1 Setu 
Hari : Jumat 
Tanggal : 16 Maret 2018 
 
3.2 Kepanitiaan 
Kepanitiaan dalam pengabdian ini 
adalah Guru dan Siswa SMPN 1 Setu. 
 
3.3 Jadwal Kegiatan 
Kegiatan ini dilakukan secara 
kontinu dari pagi jam 08.00 – 16.30 WIB. 
Tabel 1. berikut merupakan jadwal 
pemateri kegiatan pengabdian Masyarakat 
Tabel 1. Jadwal pemateri 
Kegiatan pengabdian masyarakat 
dilakukan dengan dimulai dari pemberian 





Gambar 1. Pemberian Materi tentang 
Biopori 
3.4 Biaya 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini 
didanai menggunakan dana PPM 
Universitas Islam 45 Bekasi yang 
dialokasikan sebagai dana kegiatan rutin  
 
4. Kesimpulan 
Demikian proposal ini dibuat sebagai 
acuan atas pelaksanaan kegiatan 
pengabdian masyarakat yang dimaksud di 
atas. Hal-hal yang belum termasuk dalam 
proposal ini dapat ditambahkan kemudian. 
Atas perhatian dan kerjasama semua 
pihak yang turut membantu suskesnya 





Ketua Pelaksana Asep Saepul Bahri, M.Pd
Turor Adiran, M.Si
Yoga Chandra M,M.Pd
Elli Diana Mamesah, M.Pd
Rima, M.pd




No. Hari, Tanggal Tutor Anggota
1 Jumat, 16 Maret 2018 1. Adrian, M.Si 1. Soni, S.Pd, M.Si
2. Yoga Chandra, M.Pd2. Rima, M.Pd
3. Tatang, M.Pd 3. Yudi, M.Pd
4. Azi, M.Pd 4. Elli Diana, M.Pd
5. Asep, M.Pd 5. Yunita, M.Pd
6. Ara, M.Pd
Pelatihan Dan Pembuatan Sistem Serapan Air Biopori
No. Kegiatan Biaya (Rp)
1 Alat bor biopori (10) 2.000.000
2
Casing Penutup dan Penahan Lubang Resapan 
Air Hujan atau Biopori
1.000.000
3 Tabung Pembuatan biopori 1.000.000
4 Audiensi 450.000
5 Pelaksanaan hasil pelatihan 2.500.000
6 Perumusan hasil pelaihan 400.000
7 Pembuatan laporan 300.000
8 Finalisasi 250.000
9 Transportasi 600.000
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